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<span>Fenomena penurunan persentase perkawinan usia 15-19 tahun dan peningkatan median usia kawin
pertama (UKP) dari data SDKI 1997, 2002-2003, dan 2007 menjadi anomali dengan masih adanya
permasal ahan kependudukan, termasuk dalam hal keluaran kesehatan reproduksi. Pengaruh Pengetahuan,
Sikap dan Praktek diduga mempengaruhi hubungan UKP terhadap keluaran kesehatan reproduksi. Penelitian
ini menggunakan data SDKI tahun 2007 dengan membagi keluaran kesehatan reproduksi menjadi dimensi
fisik dan sosial. Hasil penelitian membuktikan bahwa sikap dan praktek mengganggu hubungan UKP
terhadap keluaran kesehatan reproduksi dengan begitu disarankan pemerintah tak hanya berfokus dalam
UKP saja melainkan juga mempertimbangkan hasil temuan ini.</span><div>& nbsp;</div><hr
/><em>Phenomenon of reduction percentage of marriage aged 15-19 and the enchancement of the median
of age at first marriage from the Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS) 1997, 2002-2003, and
2007 are anomaly of persistence population problems, one of them is outcome health reproduction.
Knowledge, Attitude, and Practice influence are expected confounding relationship between age at first
marriage and outcome health reproduction. This study used IDHS& rsquo;s datain 2007 by dividing the
health reproduction outcome into physical and social dimensions. The results are Attitude and Practice
confounding relationship between age at first marriage and outcome health reproduction and suggested to
the government to not only focused in age at first marriage but also the</em>
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